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ABSTRAK 
 
Pada penelitian ini digunakan pasir pantai yang ada di pantai Gandoriah yang berlokasi di 
Pariaman. Pengamatan di lapangan telah menunjukkan bahwa masyarakat di daerah sekitar 
pantai Gandoriah telah menggunakan pasir pantai sebagai alternatif pengganti pasir sungai 
dan pasir gunung, untuk membangun rumah tinggal, hal ini belum tentu memenuhi 
spesifikasi teknis sesuai SNI S-04-1989-F. Di latar belakangi hal tersebut, maka perlu di 
lakukan penelitian terhadap pasir pantai Gandoriah dan quarry palembayan dengan 
beberapa perlakuan sebagai agregat halus pada campuran beton. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh campuran agregat halus antara pasir pantai dan pasir dari 
quarry Palembayan. Sampel berbentuk kubus beton Panjang = 15cm Lebar = 15cm Tinggi 
= 15cm dan berjumlah 18 buah uji benda. Target rencana kuat tekan beton pada penelitian 
ini adalah 250 kg/cm² (20,75) dengan rencana pengujian kuat tekan beton pada umur 7 
(tujuh) hari, 14 (empat belas) hari dan 28 (dua puluh delapan) hari. Campuran beton dari 
pasir pantai Gandoriah menghasilkan kuat tekan rata-rata pada umur beton 7 (tujuh) hari 
sebesar 74,778 kg/cm² (6,21 Mpa), pada umur 14 (empat belas) hari menghasilkan nilai 
kuat tekan rata-rata sebesar 90,64 kg/cm² (7,52 Mpa) dan pada umur 28 (dua puluh delapan) 
hari menghasilkan kuat tekan rata-rata sebesar 138,226 kg/cm² (11,47 Mpa). Sedangkan 
pada pasir quarry Palembayan menghasilkan kuat tekan rata-rata umur beton 7 (tujuh) hari 
sebesar 179,014 kg/cm² (14,86 Mpa), pada umur 14 (empat belas) hari menghasilkan nilai 
kuat tekan rata-rata sebesar 197,142 kg/cm² (16,46 Mpa) dan pada umur 28 (dua puluh 
delapan) hari menghasilkan kuat tekan rata-rata sebesar 251,526 kg/cm² (20,88 Mpa). 

  
Kata Kunci : agregat halus, pasir pantai, kuat tekan beton 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 
 

 
 
 

 

 

ABSTRACT 
 

In this study, beach sand from Gandoriah Beach in Pariaman was used. Field observations 
have shown that the community around Gandoriah Beach has been using beach sand as an 
alternative to river sand and mountain sand for constructing residential buildings. 
However, this may not meet the technical specifications outlined in SNI S-04-1989-F. Given 
this context, it is necessary to conduct research on Gandoriah beach sand and Palembayan 
quarry sand with various treatments as fine aggregate in concrete mixtures. This study 
aims to determine the effect of the mixture of fine aggregates between beach sand and sand 
from the Palembayan quarry. The samples are concrete cubes with dimensions of 15 cm in 
length, 15 cm in width, and 15 cm in height, totaling 18 test specimens. The target 
compressive strength of the concrete in this study is 250 kg/cm² (20.75), with compressive 
strength tests planned at 7 (seven) days, 14 (fourteen) days, and 28 (twenty-eight) days. 
The concrete mixture made from Gandoriah beach sand produced an average compressive 
strength at 7 (seven) days of 74.778 kg/cm² (6.21 MPa), at 14 (fourteen) days, it produced 
an average compressive strength of 90.64 kg/cm² (7.52 MPa), and at 28 (twenty-eight) 
days, it produced an average compressive strength of 138.226 kg/cm² (11.47 MPa). 
Meanwhile, Palembayan quarry sand produced an average compressive strength of 
179.014 kg/cm² (14.86 MPa) at 7 (seven) days, at 14 (fourteen) days, it produces an 
average compressive strength of 197.142 kg/cm² (16.46 MPa), and at 28 (twenty-eight) 
days, it produces an average compressive strength of 251.526 kg/cm² (20.88 MPa). 
 
Keywords: fine aggregate, beach sand, concrete compressive strength 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan industri di Indonesia cukup pesat, di mana hampir 60% material 

yang di gunakan dalam konstruksi adalah beton. Berbagai bangunan didirikan 

menggunakan beton sebagai bahan utama, baik bangunan gedung, bangunan air, 

maupun bangunan sarana transportasi. Beton tersebut terdiri dari pencampuran 

antara agregat halus (pasir), agregat kasar (split), dengan menambahkan bahan 

perekat semen dan air sebagai bahan pembantu guna keperluan reaksi kimia selama 

proses pengerasan. 

Indonesia merupakan negara maritim yang secara geografis dikelilingi oleh 

perairan, laut dan berbentuk kepulauan atau memiliki banyak pulau-pulau. 

Indonesia memiliki total luas wilayah yaitu 5.193.250 km2 dengan rincian luas 

daratan Indonesia 1.919.440 km2 sedangkan luas lautan Indonesia 3.273.810 km2. 

Indonesia memiliki Panjang garis pantai yaitu 108.000 km yang memiliki 

keanekaragaman karakteristik kualitas pasir laut (Mangerongkonda, 2007). 

Pasir pantai umumnya dicirikan oleh butiran halus dan bulat, distribusi seragam 

(susunan butiran besar) dan mengandung garam    yang tidak bermanfaat bagi beton, 

sehingga tidak direkomendasikan untuk digunakan secara luas dalam produksi 

beton. Bulat, partikel halus dan distribusi yang seragam dapat mengurangi adhesi 

antar partikel dan mempengaruhi kekuatan dan daya tahan beton. Namun 

masyarakat pesisir masih menggunakan pasir pantai sebagai salah satu agregat 

halus dalam beton karena alasan kemudahan akses (Donny Fransiskus Manulu, 

2015). Sehubungan dengan hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian 

pemanfaatan pasir pantai Paciran dengan beberapa perlakuan sebagai agregat halus 

dalam campuran beton (Nur Koidah et al, 2022). 

Pada penelitian ini dipergunakan pasir pantai yang ada di pantai Gandoriah 

yang berlokasi di Pariaman. penelitian ini dilakukan guna memberikan informasi 

kepada masyarakat, khususnya masyarakat di daerah sekitaran pantai. Pengamatan 

di lapangan telah menunjukkan bahwa masyarakat di daerah sekitaran pantai 

Gandoriah telah menggunakan pasir pantai sebagai alternatif pengganti pasir sungai 
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dan pasir gunung, untuk membangun rumah tinggal, hal ini belum tentu memenuhi 

spesifikasi teknis sesuai SNI S-04-1989-F. 

Di latar belakangi hal tersebut, maka perlu di lakukan penelitian terhadap pasir 

pantai Gandoriah dan quarry Palembayan dengan beberapa perlakuan sebagai 

agregat halus pada campuran beton. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian skripsi ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh kualitas pasir sebagai agregat halus terhadap kuat tekan 

beton, dan apa perbedaan karakteristik antara pasir Pantai Gandoriah dan pasir 

quarry Palembayan? 

2. Berdasarkan hasil uji kuat tekan pada umur 7, 14, dan 28 hari, bagaimana 

perbandingan kekuatan beton yang menggunakan pasir Pantai Gandoriah dan 

pasir quarry Palembayan? 

3. Mana yang lebih layak digunakan sebagai agregat halus dalam produksi beton 

normal menurut standar SNI? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini dibatasi sebagai berikut: 

1. Semen yang di pakai adalah semen portland composit (PPC) - Semen 

Padang. 

2. Menggunakan material pendukung seperti: 

a. Agregat halus : Pasir Pantai Gandoriah dan Quarry Palembayan 

b. Air 

c. Perawatan beton dengan cara perendaman dalam air 

3. Pengujian kuat tekan beton dilakukan pada umur 7, 14, dan 28 hari, masing-

masing 3 buah untuk setiap variasi beton dengan benda uji kubus ukuran 

15cm x 15cm x 15cm. 

4. Mutu beton yang ingin dicapai yaitu K-250 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

       Tujuan dari penelitian skripsi yang ingin dicapai adalah sebagai berikut: 



 

 

 
 
 

 
 
 

 

3 
 

1. Mengetahui pengaruh pasir pantai sebagai agregat halus pada 

campuran beton. 

2. Mengetahui perbandingan campuran agregat halus antara pasir pantai dan 

pasir dari quarry Palembayan. 

3. Mengetahui hasil kuat tekan antara pasir pantai Gandoriah dan quarry 

Palembayan. 

 

Adapun manfaat penyusunan skripsi ini sebagai berikut: 

1. Penelitian diharapkan dapat membantu dengan memberikan informasi 

mengenai efektivitas dan kapasitas optimal pasir pantai sebagai agregat halus 

sebagai campuran beton. 

2. Mahasiswa dapat menambah wawasan agar dapat mengenal, mempelajari, 

serta paham mengenai penggunaan pasir pantai sebagai agregat halus 

terhadap kuat tekan beton. 

3. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti 

lainnya yang ingin meneliti kembali tentang penggunaan pasir pantai dan 

quarry palembayan sebagai agregat halus terhadap kuat tekan beton. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini dibagi menjadi lima bagian, secara garis besar dapat 

diuraikan menjadi: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pendahuluan berisikan latar belakang, rumusan masalah, Batasan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penelitian. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan Pustaka berisikan teori yang terkait mengenai penelitian. 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi penelitian berisikan lokasi penelitian, data penelitian, 

metode analisis data, dan bagan alir penelitian. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan pembahasan berisikan pembahasan hasil dari penelitian. 

 

BAB V  PENUTUP 

Penutup berisikan kesimpulan dan saran hasil penelitian.  

  


